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ABSTRACT 

The study regarding Introduction to PAI Analysis II aims to explain the basic 
concepts, methodology and practical application of the Assessment, Analysis and 
Implementation (PAI) approach at an advanced level. This research discusses the 
fundamental principles that form the basis of the PAI II approach, including the 
development of more in-depth analysis models, data collection techniques, and 
evaluation methods designed to support strategic decision making. In addition, the 
application of PAI II is explored in various fields, such as organizational 
management, technology development, and policy evaluation. The research 
results indicate that PAI II is able to increase accuracy and relevance in the 
evaluation process, making it an effective tool for dealing with complex problems. 
It is hoped that these findings will provide guidance for academics, practitioners 
and decision makers. 
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ABSTRAK 

Penelitian tentang Pengenalan Analisis PAI II bertujuan untuk memperkenalkan 
konsep-konsep dasar, metode, dan penerapan praktis dari pendekatan Penilaian, 
Analisis, dan Implementasi (PAI) pada tingkat yang lebih maju. Kajian ini 
menyoroti prinsip-prinsip utama yang mendasari pendekatan PAI II, seperti 
pengembangan model analisis yang lebih mendetail, teknik pengumpulan data 
yang terarah, dan metode evaluasi yang mendukung pengambilan keputusan 
strategis. Penerapan PAI II juga dibahas dalam berbagai bidang, termasuk 
manajemen organisasi, inovasi teknologi, dan analisis kebijakan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa PAI II dapat meningkatkan keakuratan dan relevansi 
evaluasi, menjadikannya alat yang efektif untuk menghadapi tantangan yang 
kompleks. Penemuan ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi 
akademisi, profesional, dan pengambil keputusan untuk mengoptimalkan manfaat 
PAI II dalam berbagai konteks. 
 
Kata kunci : Penilaian, Analisis, Implementasi 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah salah satu pilar penting dalam 

sistem pendidikan di Indonesia. Lebih 

dari sekadar mata pelajaran, PAI 

berperan besar dalam membentuk 

kepribadian siswa yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, 

kepedulian, dan tanggung jawab. 

Namun, di tengah perkembangan 

zaman yang semakin cepat, 

tantangan dalam menyampaikan 

materi PAI semakin kompleks. Siswa 

saat ini hidup di era digital dengan 

berbagai informasi yang mudah 

diakses, sehingga pendekatan 

tradisional dalam pembelajaran 

agama sering kali dirasa kurang 

relevan dan tidak menarik (Mulyadi, 

2019).  

Materi PAI II, sebagai kelanjutan dari 

PAI I, dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang ajaran Islam. Tidak hanya 

berfokus pada konsep dasar, materi 

ini juga mengajak siswa untuk 

memaknai nilai-nilai agama dalam 

konteks kehidupan nyata. Misalnya, 

memahami penerapan syariah dalam 

kehidupan sehari-hari, memperkuat 

akidah, dan membahas isu-isu sosial 

yang kompleks seperti keberagaman 

budaya dan tantangan globalisasi  

Dengan begitu, siswa diharapkan 

tidak hanya memahami agama 

sebagai teori, tetapi juga sebagai 

panduan praktis dalam menghadapi 

realitas kehidupan modern. Dalam 

upaya memperbaiki kualitas 

pendidikan agama, penting untuk 

memastikan bahwa materi yang 

diajarkan tidak hanya sesuai dengan 

nilai-nilai Islam tetapi juga mampu 

merespons kebutuhan siswa di era 

modern. Materi PAI II, misalnya, 

harus dirancang untuk memberikan 

siswa keterampilan berpikir kritis 

yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Hal ini mencakup kemampuan 

untuk menganalisis isu-isu 

keagamaan kontemporer, seperti 

moderasi beragama, peran Islam 

dalam membangun toleransi, serta 

kontribusi agama dalam menjawab 

tantangan global, seperti perubahan 

iklim dan ketidakadilan social.  

Namun, ada beberapa kendala yang 

perlu mendapat perhatian serius. 

Materi PAI II terkadang masih kurang 

kontekstual dengan kebutuhan siswa 

saat ini, membuatnya terasa kurang 

menarik. Selain itu, metode 

pengajaran yang cenderung satu 

arah sering kali membuat siswa 
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menjadi pasif, sehingga 

pembelajaran tidak memberikan 

dampak yang maksimal. Di sisi lain, 

ada kesenjangan antara nilai-nilai 

Islam yang diajarkan dengan 

tantangan nyata yang dihadapi siswa, 

seperti penggunaan teknologi, isu 

lingkungan, dan toleransi dalam 

keberagaman. 

Pendekatan dalam menyusun dan 

menyampaikan materi PAI II juga 

perlu mengintegrasikan teknologi 

sebagai alat bantu pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi tidak hanya 

dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk lebih 

terlibat secara aktif dalam proses 

belajar. Sebagai contoh, penggunaan 

platform digital untuk diskusi 

kelompok, analisis studi kasus 

berbasis realitas lokal, hingga 

simulasi peran dalam menyelesaikan 

masalah sosial dapat menjadi inovasi 

yang efektif.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis materi PAI II secara 

mendalam, dengan fokus pada 

relevansi, pendekatan, dan 

dampaknya terhadap siswa. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat 

ditemukan cara untuk membuat 

materi PAI II lebih menarik, relevan, 

dan kontekstual, sehingga benar-

benar dapat menjadi bekal bagi siswa 

dalam menghadapi tantangan dunia 

yang terus berubah dan di harapkan 

memahami berbagai konsep daan 

prinsip dalam ajaran islam secara 

mandalam. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian dari jurnal 

Pengenalan Analisis Materi PAI II 

dapat dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pada dasarnya, 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat secara lebih mendalam 

struktur, isi, relevansi, dan penerapan 

materi PAI II dalam proses 

pembelajaran. Dari pendekatan 

tersebut, peneliti dapat 

mengeksplorasi alami, hanya dengan 

tidak memanipulasi variabel yang ada 

sehingga dapat menampilkan hasil 

penelitian yang memenuhi kenyataan 

di lapangan.  

Sumber data dalam penelitian 

ini terdiri  dari dua jenis, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui 

wawancara dengan guru PAI, siswa 

Wawancara bertujuan untuk 

menyelami pengalaman, pandangan, 

dan tantangan yang dihadapi dalam 

penggunaan materi PAI II. Data 
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sekunder berbentuk dokumen 

pendukung, seperti kurikulum, buku 

teks PAI II, dan modul pembelajaran, 

yang kemudian dianalisis untuk 

menilai kesesuaian materi dengan 

standar pendidikan, relevansi dengan 

kehidupan siswa, serta kontribusinya 

terhadap pembentukan karakter 

Islami.  

Proses pengumpulan data ia 

lakukan dengan beberapa cara yaitu, 

Pertama, analisis dokumen untuk 

mengevaluasi buku teks isi dan 

bahan ajar lainnya yang berkaitan 

dengan PAI II. Peneliti menilai 

struktur, kedalaman, dan relevansi 

materi berdasarkan kebutuhan 

pembelajaran. Kedua, wawancara 

mendalam untuk mendapatkan 

pandangan langsung dari guru, 

siswa, dan penganalisis pendidikan 

mengenai kekuatan dan hambatan. 

Gejala ini digambarkan dalam kasus 

materi ini, sehingga lebih kontekstual 

dan menarik. Ketiga, observasi 

dilakukan di kelas yang menjadi 

wahana untuk melihat langsung 

tentang materi PAI II yang diajarkan 

oleh guru dan diterima oleh siswa. 

Teknik ini memungkinkan peneliti 

tidak hanya untuk menafsirkan 

persepsi, tetapi juga untuk melihat 

seberapa jauh efektivitas suatu 

pembelajaran bisa tercapai. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah 

menengah pertama atau atas yang 

menggunakan materi PAI II sebagai 

bagian dari kurikulumnya. Subjek 

penelitian meliputi guru PAI yang 

mengajar materi tersebut dan siswa 

yang belajar menggunakan materi ini. 

Melalui pendekatan komprehensif ini, 

hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi praktis 

untuk meningkatkan kualitas materi 

PAI II, membuatnya lebih relevan 

dengan kebutuhan siswa, dan 

menjadi tantangan tersediri.. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian ini mengungkapkan 

beberapa temuan penting terkait 

analisis materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) II. Berdasarkan hasil 

analisis dokumen, buku teks PAI II 

telah dirancang dengan struktur yang 

sistematis, mencakup topik-topik 

utama seperti akidah, ibadah, akhlak, 

dan sejarah Islam. Materi disusun 

secara bertahap, mulai dari konsep-

konsep dasar hingga nilai-nilai Islami 

yang lebih kompleks. Namun, 

beberapa bagian materi dinilai kurang 

relevan dengan kondisi kehidupan 

siswa masa kini. Sebagai contoh, 
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sebagian ilustrasi dan contoh kasus 

yang diberikan dalam materi 

cenderung generik dan kurang 

mencerminkan tantangan yang 

dihadapi oleh siswa di era digital. Hal 

ini menunjukkan perlunya 

penyempurnaan materi agar lebih 

kontekstual dan sesuai dengan 

realitas kehidupan modern.  

Wawancara mendalam dengan guru 

memberikan wawasan yang lebih 

kaya tentang penggunaan materi PAI 

II dalam pembelajaran. Guru 

mengapresiasi struktur materi yang 

membantu mereka dalam merancang 

pembelajaran yang 

berkesinambungan. Namun, 

beberapa guru mengungkapkan 

bahwa isi materi cenderung bersifat 

teoritis, sehingga sulit untuk menarik 

perhatian siswa. Mereka 

menyarankan agar materi disertai 

dengan pendekatan interaktif, seperti 

penambahan studi kasus modern 

atau kegiatan praktik yang relevan. 

Guru juga menyatakan perlunya 

integrasi nilai-nilai Islami dengan isu-

isu sosial kontemporer, seperti etika 

digital dan lingkungan hidup, agar 

pembelajaran PAI lebih relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Dari sisi siswa, wawancara 

mengungkapkan bahwa mereka 

merasa materi PAI II sering kali 

kurang menarik dan tidak 

berhubungan langsung dengan 

pengalaman mereka. Beberapa siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan lebih 

interaktif, seperti diskusi kelompok 

atau simulasi, dapat membantu 

mereka memahami nilai-nilai Islami 

dengan lebih baik. Mereka juga 

menyoroti kurangnya media 

pembelajaran modern, seperti video 

atau aplikasi, yang sebenarnya dapat 

meningkatkan daya tarik dan 

efektivitas pembelajaran. Hal ini 

menegaskan perlunya inovasi dalam 

metode penyampaian materi agar 

siswa dapat lebih terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran.  

Hasil observasi di kelas menunjukkan 

bahwa guru telah mencoba berbagai 

cara untuk membuat pembelajaran 

PAI II lebih menarik. Beberapa guru 

menggunakan pendekatan diskusi 

dan studi kasus untuk mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa. 

Misalnya, dalam pembahasan 

tentang akhlak, guru memberikan 

contoh kasus nyata yang relevan 

dengan situasi sosial siswa. Namun, 

pembelajaran masih terbatas pada 

metode konvensional, seperti 

ceramah, yang sering kali membuat 
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siswa pasif. Observasi juga 

menemukan bahwa keterbatasan 

media pembelajaran, seperti 

kurangnya penggunaan audiovisual, 

menjadi salah satu kendala dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih dinamis.  

Focus Group Discussion (FGD) yang 

melibatkan guru, siswa, dan 

penganalisis pendidikan memberikan 

rekomendasi yang signifikan. Salah 

satu rekomendasi utamanya adalah 

perlunya revisi kurikulum PAI II untuk 

memasukkan topik-topik yang lebih 

relevan dengan perkembangan 

zaman. Topik seperti kepemimpinan 

Islami, etika digital, dan tanggung 

jawab sosial dianggap penting untuk 

dimasukkan dalam materi agar siswa 

dapat memahami bagaimana ajaran 

Islam dapat diterapkan dalam 

kehidupan modern. Selain itu, FGD 

juga menyoroti pentingnya kolaborasi 

antara guru dan pengembang 

kurikulum untuk memastikan materi 

dapat disajikan dengan cara yang 

menarik dan relevan.  

Dari keseluruhan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun materi 

PAI II telah memberikan fondasi yang 

kuat bagi pembentukan karakter 

Islami siswa, diperlukan pembaruan 

dan inovasi agar lebih relevan dan 

efektif. Penggunaan media 

pembelajaran modern, penambahan 

studi kasus, dan integrasi nilai-nilai 

Islami dengan isu-isu kontemporer 

dapat meningkatkan daya tarik dan 

relevansi materi. Dengan pendekatan 

yang lebih interaktif dan kontekstual, 

materi PAI II tidak hanya dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap ajaran Islam tetapi juga 

membantu mereka menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya peran guru dalam 

menyampaikan materi PAI II dengan 

cara yang kreatif dan efektif. Guru 

perlu diberikan pelatihan dan sumber 

daya yang memadai untuk 

memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. Selain itu, kerjasama 

antara guru, siswa, dan pengembang 

kurikulum menjadi kunci untuk 

menciptakan materi yang tidak hanya 

sesuai dengan standar pendidikan 

tetapi juga mampu menjawab 

tantangan zaman. Dengan demikian, 

PAI II dapat menjadi alat yang lebih 

efektif dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya cerdas secara 

akademik tetapi juga memiliki 

karakter Islami yang kuat.  
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E. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) II telah dirancang dengan 

struktur yang sistematis dan 

bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang 

nilai-nilai Islami. Namun, terdapat 

beberapa kelemahan, seperti 

kurangnya relevansi materi dengan 

konteks kehidupan modern siswa 

serta metode pengajaran yang 

cenderung teoritis dan pasif. Hasil 

penelitian menekankan pentingnya 

pembaruan dan inovasi pada materi 

PAI II agar lebih kontekstual, 

menarik, dan relevan dengan 

tantangan zaman.Guru memainkan 

peran penting dalam menyampaikan 

materi ini dengan cara yang efektif 

dan kreatif. Penambahan media 

pembelajaran modern, seperti 

aplikasi digital dan audiovisual, serta 

integrasi nilai-nilai Islam dengan isu-

isu kontemporer, seperti etika digital 

dan kepemimpinan Islami, dianggap 

sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan daya tarik dan 

efektivitas pembelajaran.Selain itu, 

kolaborasi antara guru, siswa, dan 

pengembang kurikulum menjadi hal 

krusial untuk memastikan materi PAI 

II dapat disajikan secara interaktif dan 

aplikatif. Dengan demikian, materi 

PAI II dapat menjadi alat 

pembelajaran yang lebih 

komprehensif, tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang ajaran Islam, tetapi juga 

membantu mereka menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari.Penelitian ini memberikan 

rekomendasi praktis untuk 

pengembangan materi PAI II yang 

lebih relevan dan inovatif, sehingga 

dapat membentuk generasi yang 

cerdas secara akademik dan memiliki 

karakter Islami yang kuat. 
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